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ABSTRAK 
Informasi laba menjadi perhatian khusus bagi pihak investor 
maupun calon investor dalam menilai kinerja manajemen. 
Adanya tuntutan perusahaan untuk mencapai target laba yang 
telah ditentukan membuat manajemen termotivasi melakukan 
praktik manajemen laba agar laporan keuangan yang dihasilkan 
terlihat baik bagi investor. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
memperoleh bukti empiris pengaruh dewan komisaris 
independen, komite audit, firm growth, dan leverage pada 
manajemen laba. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor 
kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2020. Penentuan jumlah sampel menggunakan teknik purposive 
sampling dan didapatkan sampel sejumlah 50 amatan. Teknik 
analisis data adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Dewan Komisaris Independen 
tidak berpengaruh pada manajemen laba, komite audit tidak 
berpengaruh pada manajemen laba, firm growth berpengaruh 
negatif pada manajemen laba, dan leverage berpengaruh posittif 
pada manajemen laba. 
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Independent Board of Commissioners, Audit Committee, 
Firm Growth, Leverage and Profit Management 

 

ABSTRACT 
Profit information is of particular concern to investors and potential 
investors in assessing management performance. The company's demand 
to achieve predetermined profit targets motivates management to carry 
out profit management practices so that the resulting financial reports 
look good to investors. The aim of this research is to obtain empirical 
evidence of the influence of the independent board of commissioners, audit 
committee, firm growth and leverage on earnings management. This 
research was conducted on health sector companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period. Determining the 
number of samples used a purposive sampling technique and a sample of 
50 observations was obtained. The data analysis technique is multiple 
linear regression analysis. The results of this research show that the 
Independent Board of Commissioners has no effect on earnings 
management, the audit committee has no effect on earnings management, 
firm growth has a negative effect on earnings management, and leverage 
has a positive effect on earnings management. 
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PENDAHULUAN 
Target laba yang telah ditentukan menjadikan manajemen termotivasi untuk 
memodifikasi laba yang dilaporkan agar laporan keuangan yang dihasilkan 
terlihat baik oleh investor. Tindakan manajemen untuk mengatur laba perusahaan 
seperti menaik-turunkan laba sesuai dengan keinginan manajemen dikenal 
dengan istilah manajemen laba. Menurut Wiratama & Budiwitjaksono (2021), 
manajemen laba yaitu suatu tindakan oportunistik yang dapat dilakukan manajer 
untuk memaksimalkan kepentingannya ketika berhadapan dengan kontrak 
kompensasi, kontrak hutang dan biaya politik. Praktik manajemen laba diduga 
muncul dan dilakukan oleh manajer atau para penyusun laporan keuangan dalam 
proses pelaporan keuangan perusahaan karena mereka yakin bahwa tindakan 
tersebut akan memberikan manfaat. 

Pada awal tahun 2019, kita diramaikan dengan kasus dari PT Garuda 
Indonesia (Persero) Tbk, di mana PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk menyajikan 
kembali (restatement) laporan keuangan tahun 2018 yang mencatatkan rugi bersih 
sebesar US$ 175,028 juta atau setara Rp 2,45 triliun (kurs Rp 14.000/US$). Laporan 
ini ternyata berbeda dari penyajian sebelumnya yaitu dicatatkan laba sebesar US$ 
5,018 juta atau setara Rp 70 miliar. Hal serupa juga terjadi pada PT Asuransi 
Jiwasraya (Persero) di akhir tahun 2019. Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 
menyatakan laba keuangan PT Asuransi Jiwasraya (Persero) sejak 2006 adalah 
semu. Hal ini terjadi karena raupan laba tersebut diperoleh dari adanya rekayasa 
laporan keuangan (window dressing) (CNN Indonesia, 2020). Dilihat dari 
beberapa contoh kasus yang masih terjadi di Indonesia, hal ini menunjukkan 
bahwa beberapa perusahaan pernah melakukan praktik manajemen laba yang 
justru dapat merugikan para pemakai laporan keuangan dan juga berdampak 
pada pemberian informasi yang tidak akurat dalam laporan keuangan 
perusahaan. 

Adanya praktik manajemen laba yang masih terjadi sebagai dampak akibat 
persoalan keagenan karena adanya ketidakselarasan kepentingan antara pemilik 
perusahaan (principal) dan manajemen (agent) yang dijelaskan dalam teori 
keagenan (Santana & Wirakusuma, 2016). Teori keagenan (agency theory) adalah 
hubungan agensi yang terjadi ketika pemegang saham (principal) mempekerjakan 
manajer (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan 
wewenang untuk pengambilan keputusan kepada agent (Zurriah, 2017). 
Hubungan ini diatur dalam suatu kontrak yang disebut kontrak keagenan yang 
mengakibatkan para pihak ingin memaksimalkan kepentingannya masing- 
masing, sehingga dalam hubungan ini selalu terjadi konflik kepentingan antara 
agent dan principal (TRAN et al., 2020). Beberapa faktor yang dapat memengaruhi 
prilaku manajemen laba, diantaranya yaitu, dewan komisaris independen, komite 
audit, firm growth, dan leverage. 

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak 
terafiliasi dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang 
saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang 
dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau 
sematamata demi kepentingan perusahaan (Ujiyantho & Pramuka, 2007). Dewan 
komisaris independen diatur dalam surat keputusan No: Kep-339/BEJ/07-2001 
yang menyatakan bahwa setiap perusahaan publik harus membentuk komisaris 
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independen yang anggotanya paling sedikit sebesar 30% dari jumlah keseluruhan 
dewan komisaris. Dewan komisaris merupakan pihak yang melakukan fungsi 
monitoring terhadap kinerja manajemen, sedangkan dewan direksi merupakan 
pihak yang melakukan fungsi operasional perusahaan (Wardhani, 2007). 
Penelitian Chtourou (2001), Wedari (2004) dan Nasution dan Setiawan (2007) 
menganalisis pengaruh proporsi dewan komisaris independen terhadap 
manajemen laba. Penelitian mereka tersebut melaporkan bahwa proporsi dewan 
komisaris independen memiliki hubungan negatif signifikan dengan manajemen 
laba. Artinya proporsi dewan komisaris independen mampu mengurangi 
manajemen laba yang terjadi di perusahaan. 
H1 : Dewan Komisaris Independen berpengaruh negatif pada manajemen laba  

Otoritas Jasa Keuangan menerbitkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja 
Komite Audit. Peraturan ini memuat kewajiban perusahaan publik untuk 
memiliki komite audit dan pedoman pembentukan komite audit (Handriani, 
2020). Dalam peraturan tersebut, komite audit didefinisikan sebagai suatu badan 
atau komite yang dibentuk dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris 
untuk membantu dewan komisaris dalam rangka memantau dan meningkatkan 
kualitas laporan keuangan serta efektivitas audit internal maupun eksternal. 
Komite audit merupakan salah satu perangkat terpenting dalam penerapan tata 
kelola perusahaan yang dapat digunakan untuk menyelaraskan kepentingan 
manajemen dan pemegang saham mayoritas dengan pemegang saham minoritas 
(Mardjono & Chen, 2020). Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai 
hubungan komite audit dengan praktik manajemen laba, diantaranya Cahyadi & 
Mertha (2019), Handriani (2020), Natsir & Badera (2020), Partayadnya & Suardikha 
(2018), dan Sari & Putri (2014) yang membuktikan bahwa komite audit 
berpengaruh negatif pada manajemen laba. Semakin tinggi tingkat pengawasan 
komite audit maka semakin rendah kemungkinan manajemen untuk melakukan 
manajemen laba pada laporan keuangan.Dengan demikian, praktik manajemen 
laba dapat diminimalisir dan mampu meningkatkan mutu pengawasan maupun 
memberikan perlindungan dan keamanan bagi para pemegang saham serta 
mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik. 
H2 : Komite audit berpengaruh negatif pada manajemen laba 

Adanya tuntutan di masa mendatang mengenai kebutuhan modal yang 
besar mendorong perusahaan untuk meningkatkan firm growth (pertumbuhan 
perusahaan). Firm growth yaitu suatu nilai yang menunjukkan besar kecilnya 
suatu perusahaan yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
mempertahankan kelangsungan bisnisnya. Definisi pertumbuhan perusahaan 
(growth) menurut Kasmir (2016: 107) adalah suatu rasio yang menunjukkan 
kemampuan suatu perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya dari 
tahun ke tahun di tengah pertumbuhan perekonomian maupun sektor usahanya. 
Pada dasarnya pertumbuhan suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
antara lain faktor internal, eksternal, maupun pengaruh iklim industri setempat. 
Setiap entrepreneur tentunya berkeinginan adanya pertumbuhan perusahaan dari 
tahun ke tahun. Ketika ada pertumbuhan, maka investor akan tertarik untuk 
melirik, sehingga firm growth digunakan sebagai salah satu pertimbangan 
investor ketika berinvestasi pada suatu perusahaan. Penelitian Astari & 



 

PUTRI, I. G. A. M. A. D., & WIRAWATI, N. G. P.  
DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN… 

  

 

3374 

 

Suryanawa (2017), Hanisa & Rahmi (2021), dan Prajitno & Vionita (2020) yang 
menyatakan bahwa firm growth berpengaruh positif pada manajemen laba. 
Semakin tinggi pertumbuhan perusahaan maka semakin tinggi pula 
kecenderungan manajemen melakukan praktik manajemen laba. 
H3 : Firm growth berpengaruh positif pada manajemen laba  

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
perusahaan dibiayai oleh hutang. Leverage menjadi alat yang penting dalam 
mengukur efektivitas penggunaan hutang perusahaan (Hendra et al., 2018). Rasio 
leverage juga digunakan oleh perusahaan sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan laba, sehingga leverage dapat menjadi tolak ukur untuk melihat 
bagaimana kinerja manajer dalam mengelola laba perusahaan. Leverage dapat 
diukur dengan membandingkan jumlah hutang dengan jumlah aset perusahaan. 
Apabila aset perusahaan lebih banyak dibiayai oleh hutang maka manajer akan 
cenderung melakukan tindakan untuk menaikkan jumlah laba yang diperoleh 
akibat tingginya beban bunga. Tingginya rasio leverage akibat besarnya jumlah 
hutang dibandingkan dengan aset yang dimiliki perusahaan menjadi kesempatan 
bagi manajemen perusahaan untuk melakukan manajemen laba karena 
perusahaan terancam default yaitu kewajiban pembayaran hutang tidak dapat 
dipenuhi tepat waktu (Wirawati dkk., 2018). Agustia & Suryani (2018), Astari & 
Suryanawa (2017), Hendra et al. (2018), Mahawyahrti & Budiasih (2016), dan 
Partayadnya & Suardikha (2018) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif 
pada manajemen laba. Semakin tinggi leverage perusahaan, maka semakin besar 
kemungkinan perusahaan melakukan praktik manajemen laba. 
H4 : Leverage berpengaruh positif pada manajemen laba 
 
METODE PENELITIAN  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor kesehatan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. Peneliti menggunakan 
teknik purposive sampling dengan kriteria 1) Perusahaan bidang kesehatan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2020. 2) Perusahaan bidang 
kesehatan yang menyajikan informasi secara lengkap terkait variabel penelitian. 
Diperoleh sampel sebanyak 50 amatan dengan metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi nonpartisipan dan teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda 
dengan menggunakan software Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 
26. 

Dalam penelitian ini, manajemen laba diukur menggunakan Modified 
Jones Model yang diproksikan dengan nilai discretionary accrual karena 
berdasarkan Dechow et al. (1995) model ini lebih baik dibandingkan model Jones 
standar dalam mengukur kasus manipulasi pendapatan. Discretionary accruals 
dapat dihitung dengan tahapan sebagai berikut (Dewi & Wirawati, 2019): 
Menentukan nilai total akrual: 
TACit = Nit – CFOit …………………………………………………………………..(1) 
Keterangan: 
TACit = Total accruals perusahaan i pada periode t  
Nit = Laba bersih perusahaan i pada periode t 
CFOit = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode t 
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Menentukan nilai koefisien dari regresi total akrual: 
TACit/Ait-1 = β1 (1/Ait-1) + β2 (ΔREVit/Ait-1) + β3 (PPEit/Ait-1) + 𝜀 …………(2) 
Keterangan: 
TACit = Total accruals perusahaan i pada periode t  
Ait-1 = Total aset perusahaan i pada periode t-1 
ΔREVt = Perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t  
PPEit = Aset tetap perusahaan tahun t 
β1-3 = Koefisien regresi 
𝜀 = error 
Menghitumg non-discretionary accruals: 
NDAit = β1 (1/Ait-1) + β2 (ΔREVt /Ait-1 – ΔRECt /Ait-1) + β3 (PPEit /Ait-1) ….(3) 
Keterangan: 
NDAit = Non-discretionary accruals perusahaan i pada periode ke t  
Ait-1 = Total Aset perusahaan i pada periode t 
ΔREVt  = Perubahaan pendapatan perusahaan dari tahun t-1 ke tahun t  
ΔRECt = Perubahan pihutang perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t  
PPEit = Aset tetap perusahaan tahun t 
β1-3 = Koefisien regresi 
Menghitung discretionary accruals 
DAit = (TACit / Ait-1) – NDAit ………………………………………………………(4) 
Keterangan: 
DAit = Discretionary accruals perusahaan i pada periode ke t 
 TACit = Total accrual perusahaan i pada tahun t  
Ait-1 = Total aset perusahaan i pada periode t  
NDAit = Non-discretionary accruals pada tahun t 

Dewan komisaris independen diukur dengan jumlah dewan komisaris 
independen yang berada diperusahaan tersebut. 
Dewan komisaris Independem = jumlah dewan komisaris independen/ jumlah 

dewan komisaris keseluruhanan …………..…(5) 
Dalam penelitian ini, variabel komite audit diproksikan dengan ukuran 

komite audit yang dapat dihitung dengan jumlah komite audit yang berada pada 
perusahaan (Asitalia & Trisnawati, 2017). Apabila jumlah anggota komite audit 
semakin banyak maka proses mekanisme pengawasan yang dilaksanakan komite 
audit juga semakin berkualitas. 
Komite audit = jumlah anggota komite audit ………………………………………(6) 

Dalam penelitian ini, variabel firm growth dapat dihitung dengan 
pertumbuhan penjualan, hal ini dikarenakan pertumbuhan penjualan dapat 
memperlihatkan seberapa besar terjadinya peningkatan penjualan pada 
perusahaan setiap tahunnya. Perhitungannya yaitu dengan membandingkan 
penjualan pada tahun t setelah dikurangi dengan penjualan pada tahun 
sebelumnya dibagi dengan penjualan pada tahun sebelumnya (Astari & 
Suryanawa, 2017), dengan rumus sebagai berikut: 
Firm Growth = Total penjualan (t) – total penjualan (t-1) / total penjualan (t-1) ...(7) 
Keterangan: 
Firm Growth  = Pertumbuhan perusahaan 
Total penjualan (t) = Total pendapatan yang dimiliki perusahaan tahun 

sekarang 
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Total penjualan(t-1) = Total pendapatan yang dimiliki perusahaan tahun 
sebelumnya 

Penelitian ini mengukur rasio leverage dengan membandingkan seberapa 
besar aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Rasio leverage dihitung dengan 
perbandingan hutang perusahaan di akhir periode dengan aktiva perusahaan di 
akhir periode. Adapun rumus perhitungannya sesuai dengan penelitian 
(Mahawyahrti & Budiasih, 2016), yaitu sebagai berikut: 
Leverage = Total hutang / total aset……………...………….………....……....…......(8)  
Keterangan: 
Leverage = Rasio hutang terhadap aktiva 
Total Hutang = Total hutang pada tahun t  
Total Aktiva = Total aktiva pada tahun t 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Perusahaan yang terpilih setelah dilakukan eliminasi data outlier dengan tahun 
pengamatan selama periode 2016-2020 adalah sejumlah 10 perusahaan, maka 
jumlah sampel penelitian secara keseluruhan yaitu 50 data amatan (10 perusahaan 
x 5 tahun).  
Tabel 1. Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DKI 50 0,167 1,000 0,434 0,156 

KA 50 2,000 4,000 3,100 0,505 

FG 50 -0,444 0,283 0,094 0,126 

LEV 50 0,077 0,749 0,341 0,188 

ML 50 -0,103 0,023 -0,012 0,019 

Valid N (listwise) 50     

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan hasil uji normalitas bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,067 
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. Berdasarkan hasil 
uji multikolinearitas, menunjukkan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini 
yaitu DKI, komite audit, firm growth dan leverage memiliki nilai tolerance > 0,10 atau 
nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini terbebas dari adanya multikolinearitas atau tidak ada korelasi antar 
variabel bebas. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, diketahui nilai 
signifikansi variabel asimetri DKI, komite audit, firm growth dan leverage terhadap 
variabel absolut residual berada di atas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson 
(DW-test) sebesar 2,179 dengan jumlah amatan sebanyak 50 dan variabel 
independen sebanyak 4 (k=4), maka nilai dL = 1,38 dan dU = 1,72, sehingga 
diperoleh nilai 4 - dU = 2,28. Jadi, dapat dirumuskan kriteria dU < DW < 4 - dU 
yaitu 1,72 < 2,114 < 2,28, hal tersebut menunjukkan bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian ini tidak terjadi gejala autokorelasi. 

Pada penelitian ini analisis regresi linier berganda bertujuan untuk 
menguji pengaruh Dewan Komisaris Independen, komite audit, firm growth, dan 
leverage pada manajemen laba di perusahaan sector kesehatanyang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Hasil analisis regresi linier berganda 
dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut. 
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -0,043 0,017  -2,601 0,013 
DKI 0,026 0,016 0,211 1,621 0,112 
KA 0,004 0,005 0,110 0,861 0,394 
FG -0,051 0,020 -0,334 -2,579 0,013 
LEV 0,034 0,014 0,333 2,527 0,015 

a. Dependent Variable: ML 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 2, maka 
model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat ditulis 
sebagai berikut: 
Y = -0,043 + 0,026 X1 + 0,004 X2 - 0,051 X3 + 0,034 X4 + ɛ ………………………...(9) 
Keterangan: 
Y  = Manajemen laba 
𝛼  = Konstanta 
𝛽1,2,3,4  = Koefisien regresi 
X1  =Dewan Komisaris Independen 
X2  = Komite audit 
X3  = Firm grow 
X4  = Leverage 
𝜀  = Standard error 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel dewan komisaris 
independen memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,112 lebih besar dari 0,05 atau 
0,112 > 0,05 dengan arah koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,026. 
Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan bahwa variabel dewan komisaris 
independen tidak berpengaruh pada manajemen laba. Dengan demikian, hasil 
pengujian ini menunjukkan bahwa H1 yang berbunyi dewan komisaris 
berpengaruh negatif pada manajemen laba tidak terbukti secara statistik, sehingga 
hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini ditolak. Semakin tinggi atau 
rendahnya DKI tidak akan memengaruhi manajemen laba yang akan dilakukan 
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa Dewan Komisaris Independen bukan 
menjadi faktor yang  sangat dipertimbangkan dalam tindakan manajemen 
laba yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. Hasil penelitian ini tidak 
berhasil membuktikan berlakunya teori keagenan sebagai teori yang mendukung 
penelitian. Hal ini dikarenakan adanya asumsi bahwa jika agent dan principal 
merupakan individu-individu yang bertindak untuk memaksimalkan 
kepentingannya sendiri, maka terdapat alasan yang kuat untuk meyakini bahwa 
agent tidak akan selalu bertindak untuk memaksimalkan keuntungan principal. 
Dalam hal ini, principal dapat membatasi tindakan agent dengan menetapkan 
insentif/bonus yang sesuai bagi agent dan melakukan pengawasan untuk 
membatasi aktivitas agent yang menyimpang seperti menyembunyikan atau tidak 
mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan kinerja agen.  
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Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel komite audit memiliki 
tingkat signifikansi sebesar 0,394 lebih besar dari 0,05 dengan arah koefisien 
regresi bernilai positif sebesar 0,004. Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan 
bahwa variabel komite audit tidak berpengaruh pada manajemen laba. Dengan 
demikian, hasil pengujian ini menunjukkan bahwa H2 yang berbunyi komite audit 
berpengaruh negatif pada manajemen laba tidak terbukti secara statistik, sehingga 
hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini ditolak. Semakin besar ukuran komite 
audit, maka tidak mempengaruhi manajer perusahaan untuk melakukan praktik 
manajemen laba, begitu juga sebaliknya. Hasil penelitian ini tidak mendukung 
teori keagenan yang menjelaskan bahwa terciptanya fungsi pengawasan komite 
audit yang efektif tergantung pada jumlah sumber daya yang dimiliki komite 
audit. Logikanya, dengan meningkatnya ukuran komite audit, maka efektivitas 
komite audit juga meningkat karena memiliki lebih banyak sumber daya untuk 
menangani masalah-masalah yang dihadapi oleh perusahaan, termasuk praktik 
manajemen laba. 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel firm growth memiliki 
tingkat signifikansi sebesar 0,013 lebih kecil dari 0,05 atau 0,013 < 0,05 dengan arah 
koefisien regresi bernilai negatif sebesar 0,051. Berdasarkan hal tersebut, 
menunjukkan bahwa variabel firm growth berpengaruh negatif pada manajemen 
laba. Namun hasil yang signifikan ini bertentangan dengan hipotesis yang 
diajukan pada penelitian ini. Dengan demikian, hasil pengujian ini menunjukkan 
bahwa H3 yang berbunyi firm growth berpengaruh positif pada manajemen laba 
tidak terbukti secara statistik, sehingga hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini 
ditolak. Setiap perusahaan tentu menginginkan penjualannya tetap stabil atau 
meningkat setiap tahunnya, hal ini dikarenakan investor lebih tertarik dengan 
firm growth yang stabil karena akan memberikan peluang dalam menghasilkan 
return yang tinggi. Hasil penelitian ini belum mampu mendukung teori keagenan 
yang menjelaskan bahwa jika perusahaan yang memiliki nilai pertumbuhan 
penjualan yang tinggi maka perusahaan akan termotivasi untuk melakukan 
tindakan manipulasi laba guna memeroleh laba agar tetap mempertahankan tren 
pendapatan dan penjualan, karena jika profitabilitas yang diperoleh perusahaan 
rendah maka manajer akan melakukan tindakan manajemen laba untuk 
menyelamatkan kinerjanya di mata pemilik. Seiring dengan peningkatan 
penjualan dan laba perusahaan setiap tahunnya, maka pembiayaan dengan 
hutang dengan beban tetap tertentu akan meningkatkan pendapatan pemilik 
saham sehingga manajer terdorong melakukan praktik manajemen laba (Astari & 
Suryanawa, 2017). Dalam hal ini, perusahaan berkewajiban membayar pajak yang 
jumlahnya ditentukan oleh laba yang dilaporkan. Semakin besar laba yang 
dilaporkan, maka semakin besar pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah. 
Hal ini membuat manajer cenderung selalu berusaha untuk meminimalisasi 
kewajiban-kewajibannya termasuk kewajiban untuk membayar pajak. Dengan 
demikian, seiring dengan pertumbuhan perusahaan (firm growth) yang ditandai 
dengan tingkat penjualan yang semakin tinggi, maka terbentuk pola pikir manajer 
untuk melakukan tindakan manajemen laba agar laba perusahaan nampak lebih 
rendah dari laba yang sesungguhnya dicapai, dengan tujuan untuk 
meminimalisasi jumlah pajak yang harus dibayar kepada pemerintah. 
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Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel leverage memiliki tingkat 
signifikansi sebesar 0,015 lebih kecil dari 0,05 dengan arah koefisien regresi 
bernilai negaif sebesar 0,034. Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan bahwa 
variabel leverage berpengaruh positif pada manajemen laba. Dengan demikian, 
hasil pengujian ini menunjukkan bahwa H4 yang berbunyi leverage berpengaruh 
positif pada manajemen laba terbukti secara statistik, sehingga hipotesis keempat 
(H4) dalam penelitian ini diterima. Besaran tingkat hutang suatu perusahaan dapat 
menjadi tolak ukur dalam melihat perilaku manajer dalam hal manajemen laba. 
Perusahaan dengan tingkat hutang yang tinggi, diduga melakukan manajemen 
laba karena perusahaan terancam default, yaitu tidak dapat memenuhi kewajiban 
membayar hutang pada waktunya. Hasil penelitian ini mendukung teori 
akuntansi positif dan teori keagenan. Dalam teori akuntansi positif, Watts & 
Zimmerman (1990) menyatakan bahwa adanya keinginan untuk melakukan 
manajemen laba akibat adanya perjanjian hutang yang disebut dengan hipotesis 
perjanjian hutang (debt covenant hypothesis). Hipotesis ini mengasumsikan 
bahwa apabila perusahaan memiliki rasio hutang yang tinggi, maka akan 
berdampak pada kesulitan perusahaan dalam memeroleh sejumlah 
dana/pinjaman dari pihak luar, sehingga memungkinkan manajer cenderung 
untuk memilih metode dan kebijakan akuntansi yang dapat meningkatkan laba 
untuk menghindari pelanggaran perjanjian hutang. Selain itu, teori keagenan juga 
menjelaskan adanya asumsi sifat manusia yang mementingkan diri sendiri (self 
interest), memiliki keterbatasan rasional (bounded rationality), dan tidak menyukai 
risiko (risk averse) sehingga manajemen perusahaan cenderung akan 
memaksimalkan kepentingannya dengan mengelola laba perusahaan. Hal 
tersebut dapat menjelaskan bahwa ketika manajemen semakin dekat terindikasi 
melakukan pelanggaran perjanjian hutang maka semakin besar manajemen untuk 
melakukan praktik manajemen laba untuk menghindari ancaman default, yaitu 
tidak dapat memenuhi kewajiban dalam kontrak hutang dengan tepat waktu 
(Pramesti & Budiasih, 2017). Keadaan ini menunjukkan bahwa perusahaan 
dengan tingkat hutang yang tinggi memiliki pengawasan yang lemah sehingga 
memicu terjadinya praktik manajemen laba. Kurangnya pengawasan selain 
mengakibatkan leverage yang tinggi juga akan meningkatkan perilaku 
oportunistik manajemen salah satunya melakukan manajemen laba untuk 
mempertahankan kinerja manajemen di mata pemegang saham dan publik. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, maka simpulan dari penelitian ini adalah dewan komisaris 
independen tidak berpengaruh pada manajemen laba. Tinggi atau rendahnya 
jumlah dewan komisaris independen tidak akan memengaruhi manajemen laba 
yang akan dilakukan perusahaan. Hal ini berarti dewan komisaris bukan menjadi 
faktor penyebab perusahaan dalam tindakan manajemen laba yang dilakukan 
oleh pihak manajemen perusahaan. Komite audit tidak berpengaruh pada 
manajemen laba. Tinggi atau rendahnya jumlah komite audit tidak 
mempengaruhi manajer perusahaan untuk melakukan praktik manajemen laba. 
Hal ini berarti jumlah komite audit bukan merupakan faktor penyebab manajemen 
melakukan manajemen laba. Firm growth berpengaruh negatif pada manajemen 
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laba. Semakin naik pertumbuhan suatu perusahaan, semakin rendah pula 
kecenderungan manajemen melakukan praktik manajemen laba. Leverage 
berpengaruh positif pada manajemen laba. Hal ini berarti, semakin tinggi leverage 
satu Perusahaan akan berpengaruh pada semakin tinggi kecenderungan 
manajemen melakukan praktik manajemen laba. 

Berdasarkan hasil data dan simpulan yang telah dijelaskan, maka dapat 
diajukan beberapa saran untuk pihak-pihak yang berkepentingan dan penelitian 
selanjutnya. Bagi perusahaan khususnya bidang Kesehatan yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini diharapkan tetap memerhatikan faktor-faktor yang 
berpengaruh pada terjadinya tindakan manajemen laba sebagai upaya untuk 
meminimalkan tindakan manajemen laba yang dilakukan perusahaan agar tidak 
merugikan citra perusahaan di mata pihak-pihak pemangku kepentingan. Selain 
itu, perusahaan perlu meningkatkan kesadaran terkait penerapan mekanisme 
Good Corporate Governance secara konsisten. Bagi investor sebaiknya sebelum 
melakukan investasi pada suatu perusahaan, terlebih dahulu memperhatikan 
keadaan perusahaan dengan lebih selektif dalam memilih perusahaan yang dirasa 
dapat dipercaya agar keputusan investasi yang akan diambil tidak memberikan 
dampak yang merugikan. 
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